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ABSTRAK

Ketidakadilan gender adalah suatu sistem dan struktmana kaum
laki-laki dan wanita menjadi korban dari sistem sédut, Sedangkan
ketidakadilan gender dalam peran ganda wanita adblalrumah tangga
sekaligus merangkap menjadi wanita karier yang tdaggmimbulkan konflik
keluarga dan terabaikannya pekerjaan rumah tangga rlantarnya anak-
anak mereka, sehingga kalau peran lain yang skitksdhakan dengan baik,
maka peran yang lain akan terabaikan, sehinggautikumflik peranan. Maka
karier yang sesuai dengan ajaran Islam adalah wgaiig bekerja dalam
rumah tangga dan tidak mengabaikan tugas pokokfikan tetapi di era
globalisasi ini banyak wanita yang berperan ganeéhjngga suami yang
berperan sebagai kepala rumah tangga terkadangadndajrang maksimal
peranannya, karena kekhawatiran isteri mendomin@snissehingga merusak
keseimbangan dalam rumah tangga. Islam lebih mekaka pada
kesepakatan dan saling pengertian dalam membaogquahrtangga.

Wanita yang berkarier berarti ia tidak bisa bergimenuh sebagai ibu
rumah tangga. Padahal fungsi ini mutlak harus aalde psetiap keluarga.
Kalau isteri bekerja dapat diramalkan bahwa keluaigm berantakan, sebab
isteri tidak bisa memberikan pelayanan sepenuhepada suaminya. Karena
wanita karier tidak bisa sekaligus menjadi ibu rontangga, wanita karier
tidak bisa menjalankan sebagai isteri yang bisauamglkan perhatian
sepenuhnya kepada suaminya, wanita karier tidakld@sgangsi sebagai ibu
dari anak-anaknya yaitu mengasuh, merawat, menddiik mengasih
sayanginya sepanjang waktu, urusan rumah tanggsarbyja ditangani
pembantu yang sekaligus mengurusi anak-anaknyaydtr pembantu tidak
bisa menggantikan peran ibu dalam mengasuh andkygena

Dalam pembahasan ini menggunakan teori ketidakidentyang
memandang kehidupan keluarga didasarkan pada gadsgava situasi
kehidupan sosial keluarga berbeda dengan situsisil € luar keluarga. Studi
ini merupakan penelitian pustakdibfary research, dengan pendekatan
sosiologi hukum Islam. Data dalam penelitian iniedgdeh dari buku-buku,
majalah, artikel, media online dan data lain yamglal berkaitan dengan
penelitian ini, data dianalisa dengan instrumerukitfl

Dengan meningkatnya peran wanita bekerja di luamaluirerakibat
pada bertambahnya masalah-masalah yang dihadapiavtarsebut, wanita
yang aktif bekerja dan berperan sebagai pendiddk-amaknya sering kali
menghadapi dilema. Kedua peran tersebut sama-sambuuhkan waktu,
tenaga dan perhatian. Masalah ini timbul terutaiteaylang bekerja tersebut
adalah ibu rumah tangga yang memiliki anak dan masimbutuhkan asuhan
jasmani maupun rohani.

Islam tidak melarang wanita berkarier, karena tidal nash yang
tegas melarangnya. Wanita yang berkarier mempukgaiampuan tinggi
mengatur kerja sehingga tidak mengabaikan tugaskpaokmah tangga dan
harus dapat membagi waktunya secermat mungkin dams hdiingat pula
wanita karier harus memelihara norma-norma Islam slasial agar tidak
mengecewakan keluarganya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padeBSWenteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertdng8ajanuari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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II. Konsonan rangkap karenatasydd ditulis rangkap:

(paaie ditulis mutdaqgidin

w

(A= ditulis iddah
. Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4B ditulis hibah
LEPES ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiagt flan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata ¢htialis t:
A dans ditulis ni'matulizh
Rl BS S  ditulis zalatul-fitri
IV. Vokal pendek
__~_(fathah) ditulis a contoh Q= ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh asﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
dalals ditulis jahiliyyah

-
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2. fathah + alif magfir, ditulisa (garis di atas)
T ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
i ditulis majd
4. dammah + wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
o A ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + g mati, ditulis ai
es-'\;'e ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
J8 ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

ety ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
A8E A ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + L am

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ) ditulis al-Quran
oelal) ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan meagdengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkanftinya
el ditulis asy-syams
e Lol ditulis as-sant'

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapa ditulis menurut

penulisannya

=98l 553 ditulis zawi al-furid

aadl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wanita dalam perjalanan sejarahnya dari dulu sarspkarang
banyak mengalami perlakuan semena-mena dan ketiidikaHal ini
dapat kita lihat pada zaman kebangkitan barat kyakni peradaban
Yunani Klasik dengan mitologinyayang merendahkan wanita. Di dalam
mitologinya tersebut disebutkan bahwa kejahatanyadety kekacauan
dan penderitaan yang menghantui dunia adalah katehaPandora yang
tidak mau patuh pada suamirfya.

Mitologi dari peradaban Yunani Klasik ini kemudiaitadjutkan
oleh peradaban Romawi dan peradaban Romawi inilalg yeetika
mengambil alih Agama Nasrani dan mengubahnya meraama
Kristen memasukkan mitos tersebut ke dalam ajarastefx. Salah satu
hasil dari permusyawaratan besar antara peradabaany Klasik dan

peradaban Romawi menyebutkan bahwa :

! Mitologi telah dipakai sejak abad 15, berarti ilgang menjelaskan tentang mitos,
jadi Mitologi adalah ilmu tentang bentuk sastragyamengandung konsepsi dan dongeng suci
mengenai  kehidupan Dewa dan makhluk halus di suakebudayaan.
http://id.wikipedia.org/wiki/Mitologi, diakses taggl 21 Mei 2009.

2 Amina Wadud MuhsinWanita di dalam Al-Qur'anterjemah, Yaziar Rudianto,
(Bandung: Pustaka, 1994), him. viii.



“Wanita itu adalah hewan, binatang yang najis datork tidak
berjiwa dan tidak kekal di akhirat karena memangkitherhak
memasuki kerajaan di akhirat kelak.”

Di masa sekarang ini wanita hidup terhormat sebam@nseperti
laki-laki. Tidak ada lagi manusia yang meragukam&eusiaan wanita
atau memperdebatkan hakikatnya. Wanita sama deagataki dalam
hal rohnya, nilai hak-haknya dan kemanusiaannya.sémua berkat
datangnya ajaran Islam yang berhasil menghancurkdisi-tradisi lama
dan menentang keras penghinaan serta pemerkosd@dae hak-hak
wanita?

Islam telah mengangkat wanita dari lembah kezalinokm
kegelapan. Islam telah “membersihkan” wanita darengan hitam di
kening. Islam telah membuat wajah wanita tampakderya. Islam juga
telah mengembalikan wanita pada kedudukan yangnasetga yakni
berdampingan dengan saudara kandungnya (laki-tetgm kehidupan
berdasarkan keadilan Pencipta.

Secara umum Islam menempatkan wanita untuk bentaggg
jawab kepada hal-hal yang berkaitan dengan pemaéiha dan

pengasuhan, sementara bagi laki-laki lebih banyakditan dengan hal-

8 Moenawar KholilNilai Wanita(Solo: Ramadhani, 1989), him. 145.

* Achmad Satori Ismail, “Figh Perempuan dan Femirig dalam Mansour Fakih,
dkk., Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspekdinl§Surabaya: Risalah Gusti,
2000), him. 134.

® Abbas KararahBerbicara Dengan WanitgJakarta: Gema Insani, 1991), him. 98.



hal penjagaan dan perlindungan bagi keluarganyinSmendapatkan
penjagaan dan perlindungan dari laki-laki, wanitagaj berhak
mendapatkan dukungan secara finansial dari seoraogmi®

Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah:

il Jan o ageam &1 Juails cledl Lo 0 gol 5 U I
Ol iy W i el clis cxd ol ("‘L‘f“i(f’
Sl b pa gy oty marliall (3 p g maly oaland (8 5

TS Ue O 1 O) Seowr paeke 1 4o Db

Tanggung jawab memberikan perlindungan dan pemenuha
kebutuhan finansial ini dibebankan kepada laki-ldehgan ketentuan
bahwa mereka tidak hanya menyediakan kebutuhan ganasaja, tetapi
juga perlindungan secara fisik dan perlakuan yaaig dan penuh kasih
sayand’

Sesungguhnya banyak nilai-nilai ajaran agama Islang bersifat
universal, misalnya tentang kesetaraan antarddkkdan wanita dalam

rumah tangga yang belum banyak diketahui oleh nmnakgf luas.

% Yunus Hanis SyanPeran Utama Seorang Muslimah Dalam Membentuk Gehera
Rabbani(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), him. 21.

" An-Nisa (4): 34.

® Ibid.



Bentuk-bentuk kerja sama suami isteri dalam ruraalgga dalam ajaran
Islam adalah:

1. Dalam memimpin keluarga ada musyawarabh.

2. Memberi nafkah.

3. Mengasuh dan mendidik anak.

4. Mengerjakan urusan rumah tandga.

Adanya anggapan bahwa kaum wanita memiliki sifat elgvara
dan rajin serta tidak cocok untuk menjadi kepataah tangga, berakibat
semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tagggwab kaum
wanita. Konsekuensinya, banyak kaum wanita yang Haelsrja keras
dalam menjaga kebersihan dan kerapian rumah tapgganulai dari
membersihkan rumah, mengepel lantai, memasak, rogmoencari air
untuk mandi hingga memelihara anak. Di kalanganatgl miskin beban
yang sangat berat ini harus ditanggung oleh waeitais, terlebih-lebih
jika si wanita tersebut harus bekerja, maka ia meimileban kerja
ganda®®

Dengan kata lain ‘peran gender’ wanita yang menjdga
memelihara kerapian tersebut telah mengakibatkabutnya tradisi dan
keyakinan masyarakat bahwa mereka harus bertanggwab atas

terlaksananya keseluruhan pekerjaan domestik. IBasiaperan gender

° Akif Khilmiyah, Menata Ulang Keluarga Sakinaltet. | (Yogyakarta: Pondok
Edukasi, 2003), him. 1.

19 Mansour FagihAnalisis Gender Dan Transformasi Sosiaét. VI (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), him. 21.



tersebut menjadikan rasa bersalah bagi wanitatiglek melakukannya.
Sementara kaum laki-laki, merasa hal itu bukan gang jawabnya,
bahkan banyak tradisi (adat) yang melarang merakakberpartisipasi.
Beban kerja tersebut menjadi dua kali lipat baginkavanita yang juga
bekerja di luar rumah. Selain bekerja di luar rumadreka juga masih
harus bertanggung jawab terhadap keseluruhan pekergomestik.
Namun bagi mereka yang secara ekonomi cukup, pekeg@amestik
tersebut dilimpahkan kepada pembantu rumah tatgga.

Pondasi kehidupan keluarga adalah ajaran agamangiegh
jalinan perekatnya adalah hak dan kewajiban suarhadep isteri dan
anak-anaknya. Ada tiga macam pekerjaan tetap yaegamti setiap
pasangan suami isteri yang sama-sama bekerja ypékerjaan isteri di
luar rumah, pekerjaan suami di luar rumah dan pederdi dalam rumah
tangga. Namun hanya sedikit sekali pasangan sugtari yang sama-
sama bekerja mengetahui lingkup dari pengelolagker@an rumah
tangga. Seringkali hal ini menjadi sumber timbulnikanflik pada
pasangan suami isteri yang sama-sama bekerja, akanaising-masing
melempar tugas domestik kepada pasangannya darsgang terbebani
dalam tugas-tugas domestik ini adalah isteri, nmeeraklai bekerja sejak

pagi sebelum berangkat kerja hingga sepulang daja ldi sore hari.

1 Akif Khilmiyah, Menata Ulang Keluarga Sakinaleet. | (Yogyakarta: Pondok
Edukasi, 2003), him. 2-3.



Sementara para suami tidak berupaya membantu raekag tugas

domestik dengan dalih pembagian pean.

Dalam hukum perkawinan yang terdapat dalam masyarakat
adalah awal pembentukan sebuah sistem gender yaggtssignifikan,
artinya untuk memahami sistem gender dalam suataylaumaka aturan
perkawinan keluargalah yang menjadi awal mula tempatuk
memulainya. Akan tetapi, sistem gender tersebut imadeambuat kaum
wanita menjadi sedemikian rendah serta menggambdr&hwa wanita
yang ideal adalah wanita yang selalu bergantung gadai, bersifat
konsumtifdan selalu terkurung dalam rumah, sedangkan kabiriaki
terlegitimasi untuk bersifahdependentian mempunyai kebebasan dalam
berpartisipasi di kehidupan publik.

Di kalangan umat Islam terdapat dua pandangan ®@ntan
kedudukan laki-laki dan wanita, pandangan tersatatah :

1. Mereka yang menganggap bahwa sistem hubungan akikidan
wanita di masyarakat saat ini telah sesuai dengararajlslam,
karenanya tidak perldiemansipasikariagi. Golongan pertama ini
menghendakistatus quo, dan menolak untuk mempermasalahkan
kondisi kaum wanita. Golongan ini sering disebutaggld golongan

yang menikmati dan diuntungkan oleh sistem darkstrthubungan

21bid., him. 3.

13 Atun Wardatun, Negosiasi Ruang: Antara Ruang Publik dan Ruanga®ri
(Mataram: Pusat Studi Wanita IAIN Mataram, 200Wip. 2.



laki-laki dan wanita yang ada dan mereka berusaha
melanggengkannya.

2. Mereka yang menganggap kaum wanita saat ini bedalian suatu
sistem yang diskriminatif dan diperlakukan tidak,ddarenanya tidak
sesuai dengan prinsip keadilan dan dasar Islam.mKavanita
dianggap sebagai korban ketidakadilan dalam berdagatuk dan
aspek kehidupan yang dilegitimasi oleh suatu tafisisepihak dan
dikonstruksi melalui budaya dan syari'at. Merekangenggap bahwa
dalam kenyataannya posisi kaum wanita di masyarakat ini
tertindas oleh suatu sistem dan struktur gender kiamenanya
ketidakadilan tersebut harus dihentikan. ketiddkadjender tersebut
berakar pada ideologi yang didasarkan pada keyalagama, maka
upaya perjuangan ideologis adalah melakukan upiek®onstruksi
terhadap tafsiran agama yang tidak &tlil.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahadgkan di
atas, maka permasalahan pokok yang akan diteditabd

1. Bagaimana ketidakadilan gender dalam peran ganddtavdalam
keluarga?

2. Bagaimana pandangan Islam terhadap ketidakadilzudegedalam

peran ganda wanita?

14 Mansour Fakih,Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspelfinls
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 37-38.



C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai adalah:
1. Untuk menjelaskan bagaimana keadilan gender terhaei@m ganda
wanita dalam keluarga.
2. Untuk menjelaskan bagaimana keadilan getetbadap peran ganda
wanita menurut hukum Islam.
Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Memberi sumbangan bagi para pemerhati masalah gdadevanita.
2. Memberi kontribusi wacana dalam bidang khazanalmksin.
D. Telaah Pustaka

Persoalan tentang ketidakadilan gender merupakaoadan yang
tidak klasik lagi didengar, karena maraknya kasamik yang dapat
terungkap dalam rumah tangga. Tulisan-tulisan yaeghbahas tentang
ketidakadilan gender sudah banyak dilakukan. Bukkutbjurnal-jurnal,
dan majalah-majalah secara detail telah banyak olesmya.

Dalam skripsi Sulaiman yang berjudul “Kesetaraandaemalam
Pemikiran Amina Wadud Dan Siti Musdah Mulia”, dijgtan bahwa
pada dasarnya inti ajaran setiap agama, khususaganchal ini Islam,
adalah menganjurkan dan menegakkan prinsip keadWdrQur'an
sebagai prinsip-prinsip tersebut mencakup berbagguran untuk
menegakkan keadilan ekonomi, keadilan politik, Wt termasuk

keadilan gender. Persoalan muncul ketika masyaiadéetembang dan



jenis ketidakadilan juga berkembang seiring dengemkembangan
zaman:’

Dalam skripsi Anny Zulfa yang berjudul “Wacana Gendafam
Figh Kontemporer menurut pandangan Murtada Mutahhdijelaskan
bahwa wanita tidak wajib memberi nafkah keluargaeRarlaki-lakilah
yang waijib atas nafkah untuk isteri dan keluargdfiya.

Dalam skripsi Agus priyono yang berjudul “Relasi Sudsteri
(studi analisis gender atas pemikiran Mahmud Syakatang peran
domestik wanita sebagai fitrah)”, dijelaskan bahpexrbedaan gender
antara laki-laki dan wanita melalui proses yang aammnjang, maka
terbentuklah perbedaan-perbedaan gender yang bisabaleh banyak
hal. Di antaranya: dibentuk, diperkuat bahkan dikohksi secara sosial
atau kultural melalui ajaran keagamaan atau Ne@ded karena itu, hak
dan kewajiban suami isteri didasarkan pada tradéi adat kebiasaan
yang berlaku dalam suatu masyarakat adalah seleagan fitrah
masing-masing wanita dan laki-laki. Laki-laki disekpublik sedangkan
wanita disektor domestik sehingga laki-laki bertugabagai kepala
rumah tangga dan memberi nafkah, sedangakan tsgas sebagai

pengemban tugas dalam melayani suami, mendidikrdamgasuh anak-

15 Sulaiman“Kesetaraan GenderDalam Pemikiran Amina Wadud DarvBisdah
Milia”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas SyariiaUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

8 Anny Zulfa, “Wacana Gender Dalam Figh Kontempokégnurut Pandangan
Murtada Mutahhari”, Skripsi tidak diterbitkan, Fdas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.
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anaknya, karena tugas ini selaras dengan fitralsey@gai ibu rumah
tangga’’

Dalam skripsi Helmi yang berjudul “Wanita Dalam Rumah
Tangga (studi bias gender dalam UU. No. 1 Tahun l1&Mang
perkawinan)”, dijelaskan bahwa peran gender yamtake di Indonesia
ditemukan lewat hukum negara melalui peraturannyaahs satu
peraturannya adalah UU. No. 1 Tahun 1974. Dalam UU.IN®ahun
1974 kita bisa melihat pembakuan peran antara sish@ni dan dampak
dari pembakuan ini adalah terjadinya domestifikasiarginalisasi,
eksploitasi ekonomi, beban ganda dan subordinasalserhadap isteri.
Pembakuan peran ini juga berimplikasi pada konsapg dan nilai kerja
berbeda dari segi ruang, sementara itu masyaréa&anksih menganggap
nilai kerja di kawasan publik lebih tinggi dari ail kerja disektor
domestik, karena perbedaan nilai inilah terjadibpdaan penghargaan
terhadap hasil kerja suami isteri, di mana istariggmemiliki wilayah di
kawasan domestik dipandang inferior karena nilgekieawasan ini lebih
rendah?

Dalam skripsi Misbahul Mujib yang berjudul “Kontrikender

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)”, dijelaskan bahwadl sebagai

" Agus Priyono, “Relasi Suami Isteri (studi analigender atas pemikiran Mahmud
Syaltut tentang peran domestik wanita sebagaihfitreSkripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

18 Helmi, “Wanita Dalam Rumah Tangga (studi bias gerthlam UU. No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan)”, Skripsi tidak diterbitké&akultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001.
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bentuk pembaruan pemikiran dalm hukum Islam, sel@gainggungan
antara agama dan budaya. KHI sebagai teks agamaakarukontruksi
sosial sebagaimana kebijakannya terhadap wanité#akki.*®

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Nafkah Bagi WanKarier
Studi Komparasi antara Hamka Dan Yusuf Al-Qardawif, karya
Rosichah yang berisi selama isteri bekerja atasrgggiahuan suami
maka isteri tetap wajib menerima nafkah dari sutetapi kalau tanpa
sepengetahuan suami adalah nusiuz.

Sementara itu pembahasan tentang peran gender dglaya
pemenuhan kebutuhan dan konsep kesetaraan laktiakiperempuan
dijelaskan oleh Ade Ismail dalam skripsinya yangjuskrd “Peran
Perempuan Dalam Nafkah Keluarga Menurut PemikirankBydawawi
dan Asghar Ali Engineer”. Dalam skripsi tersebut ggr&an tentang
pandangan kedua tokoh di atas tentang hak dan kkdndvanita dalam
nafkah keluarga. Syaikh Nawawi berpendapat, bahwa dkg@un hak
wanita dalam nafkah keluarga adalah sebagai pekarjeah tangga
dinilai sebagai amalan ibadah (shadaqoh). Kelebitham keunggulan

suami sebagai wujud timbal balik dari adanya kevaajigang dimiliki

19 Misbahul Mujib, “Kontruksi Gender Dalam Kompilasfukum Islam (KHI)”,
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UINr&un Kalijaga Yogyakarta, 2001.

% Rosichah, “Nafkah Bagi Wanita Karier Studi Komparantara Hamka Dan
Yusuf Al-Qardawi”, Skripsi tidak diterbitkan, Faltas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.

2L Nusyuz yaitu pembangkangan suami atau isteri deyhgpasangannya karena
tidak melaksanakan kewajiban sebagai suami ataeri isitau melanggar hak-hak
pasangannyabid.
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suami, yakni memberi nafkah keluarga. Sementara asgh Engineer
berpendapat, bahwa hak dan kedudukan perempuam da&ikah
keluarga adalah sebagai pekerja domestik dan diseleara ekonomis.
Keunggulan suami atas wanita bukanlah merupakanggelsm kelamin,
tetapi dari fungsi-fungsi sosial yang waktu itu dm oleh laki-laki.
Namun sekarang telah berbeda, sehingga perempuampungan hak
yang sama dengan laki-li.

Dari kajian terhadap hasil penelitian di atas, p@ael tentang
ketidakadilan gender terhadap peran ganda wanitarbpérnah dibahas
secara jelas. Dalam skripsi ini lebih ditekankangpadpek pemahaman
konsep keadilan, kebijakan berdasarkan Hukum Iskamg ypenar.

E. Kerangka Teoretik

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa

pengaruh yang cukup besar terhadap upaya pengkayiatrayat al-
Qur'an yang diyakini sebagai petunjuk bagi umat nsenwHal ini sangat
dimaklumi, karena al-Qur'an adalah ayat-ayat Allah TSWyang dapat
mengatasi berbagai permasalahan yang tidak terlwdéds ruang dan

waktu, serta menjelaskan kekuasaan Allah SWT.

22 Ade Ismail Fahmi, “Peran Perempuan dalam NafkaHudtga Menurut
Pemikiran Syaikh Nawawi Dan Asghar Ali EngineeBkripsi tidak diterbitkan , Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.

% Kaelan, “Kajian Makna al-Qur'an Dalam Studi PeradeR Analitika Bahasa”
dalam Sahiron Syamsuddin, dkk., (edgrmeunitika Al-quran Madzhab Yoggéogyakarta:
Islamika, 2003), him. 65.
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Jika al-Qur'an merupakan petunjuk bagi manusia, nma&ausia
sepatutnyalah berupaya untuk mengkaji dan mematmakina yang
terdapat di dalam ayat suci al-Qur'an. Al-Qur'an yamgrupakan wahyu
dari Allah SWT berfungsi untuk menentukan dan meamgatasyarakat
agar terhindar dari kekacau#n.

Berbicara tentang keadilan, memang tidak dapatrhip@gkan
secara matematis. Namun ada beberapa hal yang nnengid@n
keadilan melalui sebuah parameter keseimbangdah isebabnya kenapa
kesetaraan serta kemitraan yang mengandung unseirrkeangan status,
kewajiban dan hak sering kali dijadikan sebuah patamkeadilan
gender.

Adanya tarik ulur mengenai hak dan kewajiban suaterii yang
menjadi pembahasan sering kali kita jumpai dibembpgmberitaan, baik
pemberitaan media televisi maupun media cetak agrait dikalangan
selebritis tanah air. Tarik ulur tersebut yaknidexk pada asumsi yang
beranggapan bahwa adanya perbedaan jenis antara laulaki dan
kaum wanita dalam struktur masyarakat yang berujdedhadap

pensubordinasian kaum wanffaPada saat yang bersamaan, aturan-

% Harun NasutionTeologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandinganet
V (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), him.100.

®Adanya subordinasi wanita merupakan akibat kepeamayperbedaan biologis
antara laki-laki dan wanita. Kaum laki-laki diyakigebagai golongan kuat, lebih agresif ,
pemberani dan kurang bisa mengurus urusan rumadgdarserta bertanggung jawab
terhadap nafkah keluarga. Sedangkan wanita dipgmdahir dalam mengurus urusan rumah
tangga, oleh faktor itulah wanita mempunyai kevajilterhadap urusan rumabh, Lihat: Atun
WardatunNegosiasi Ruanghlm. 6.
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aturan tentang perkawinan baik Undang-Undang No.huiT&4 maupun
Kompilasi Hukum Islam (KHI) memang banyak dipengaruieh
pemikiran patriarkhf® sehingga seperti adanya pembagian ruang antara
suami dan isteri, ruang publik sebagai dunia laki-dan privat sebagai
ruang wanit&.

Tugas utama isteri adalah melayani kebutuhan seksaminya,

mendampingi dan mengatur rumah tanggdfiymerdasarkan pada hadits:
Pl o Dt 2y A g o o 3811

Dalam memahami kajian hadis di atas tentang tugasaiisteri
adapun ayat yang berbicara tentang ihwal wanégl ini dimaknai

bermacam-macam oleh para ulama yang terdapat dglanal-Qur'an :

% Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku | pasal &at 4 mengenai

perkawinan, yang dirumuskan dengan gamblang babarayrpublik dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan nafkah merupakan tanggung jlakiataki, sedangkan kaum kaum
wanita hanya berkutat pada persoalan mengurus rtamgiga. Rumusan ruang publik dan
privat juga dapat dilihat pada Undang-undang Nd.ahun 1974 pasal 34 ayat 1 tentang
perkawinan yang telah disahkan lebih awal dari gédg Ibid.,him. 7.

2" Secara umum ruang publik didefinisikan sebagaicketan sosial maupun politik
yang bisa mendapatkan campur tangan pemerintadljlsgla ruang privat adalah kehidupan
keluarga yang tidak diintervensi oleh aturan-aturagara maupun pemerintah. Akan tetapi
dari kedua definisi di atas dapat dibedakan dengdes bahwa ruang ruang publik
memungkinkan terciptanya sebuah interaksi atauaoéag yang lebih terbuka, sedangkan
ruang privat adalah ruang di mana interaksinyehlebrsifat tertutupbid.

2 A, Cholig Mi'roj, Muslimah Berkarier Telaah Figh dan Realit@§ogyakarta:
Qudsi Media, 2004), him. 44.

2 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-barjlsilah HadistShahih terjemah, Drs.
Qadirun Nur (Solo: CV Pustaka Mantik, 1993), JuzHal. 69, hadis nomor 317.
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Adapun ayat tentang kesamaan kedudukan laki-laki vazmta

terdapat dalam firman Allah:

Ly ST Lo Loy S Lo U g g V) s ) S, Y
LS ol Lle fod ¥y Ly, Gl of Lws O G A 15 Y

Mo A ol e G a2l Wogw il L )y W a8
Ayat-ayat seperti inilah yang dimaknai bermacam qlata ulama
dan pemerhati gender. Tetapi masih ada ayat yangykng senada
dengan ayat di atas yang bisa diartikan bahwa ld&ki-dan wanita
diciptakan dari jenis yang sama. Islam memberikasempatan yang
sama bagi laki-laki dan wanita untuk menjadi yambdi sesuai dengan

al-Qur'an:

30 An-Nisa’ (4): 1

31 Al-Bagarah (2) : 286.
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Kemudian ada yang mengatakan bahwa pertama yargjatian
adalah laki-laki lengkap dan sempurna, lalu yardukediciptakan adalah
wanita yang tidak sama dengan laki-laki, sebab watiitgpptakan dari
yang sempurna sehingga merupakan derivatif (turdaaryang aslif>

Bila sistem keluarga Islam itu disebut sebagaesispatriarkhal,
dengan pengertian laki-lakilah yang berkuasa texhachnita, akan tetapi
Islam sebagai Syari'at llahi berisi hukum-hukum gapasti. Berbeda
dengan sistem patriarkhal yang berlaku pada sé&dam yang berdasar
pada tradisi atau menyandarkan pada pikiran manusia

Dalam hubungan suami isteri dalam rumah tangga, isuam
mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula istempunyai hak.
Suami juga mempunyai beberapa kewajiban dan begita g isteri
mempunyai beberapa kewajiban ji§@danya hak dan kewajiban antara

suami isteri dalam kehidupan rumah tangga sesugaeal-Qur'an :

32 Al-Hujarat (49): 13.

3 Amina Wadud,Quran Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Jendelamta
Tradisi Tafsir terjemah, Yaziar Rudianto cet. | (Jakarta: PTra®di Ilimu Alam
Semesta,.2001), him. 56.

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh
Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinaet | (Jakarta : Kencana, 2006), him. 159.
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Islam sebagai agama Allah sejak mulanya sudah disgmg
peraturan-peraturan hidup yang dibutuhkan manksiegna Islam telah
memberikan hak-hak dan kewajiban secara adil. Unhdmahami
keadilan itu, beban kewajiban-kewajiban yang halipgul suami atau
kaum laki-laki®® untuk mencukupi segala keperluan isteri dan
keluarganya meliputi makanan, pakaian, tempat &hggembantu rumah
tangga dan pengobatan, meskipun isteri tergolonga.kaAdanya
kewajiban nafkah kepada seorang sdareirsebut berdasarkan ayat al-
Qur'an adalah :

1. Memberikan nafkah kepada keluarga.
aslo ) wm OF sl L cadalS” ol g padl ao p il
V) et GG Y B ally RSy g, sl ey
SN ey olp e Ny Ll Sy jLas Y Lenn

Fl Yo lasy Lage 215 e Ylab o)1 OB SIS fse

3% Al-Bagarah (2): 228.

% Ibnu Ahmad Dahri, Peran ganda Wanita Moderget. V (Jakarta: CV. Pustaka
Al-Kautsar, 1994), him. 42.

37 Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslariYogyakarta : Ul Press, 2007),
him. 57.
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2. Pemberian tempat tinggal.
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Isteri mempunyai hak mendapatkan nafkah dari sugamin
sebagaimana meletakkan tanggung jawab kepada suemberi nafkah
kepada isteri dan anak-anaknya yang dilahirkan w&erinya setelah
berlangsung pernikahan yang sah, meskipun istempuayai kekayaan
dan pendapatan. lIsteri tidak berkewajiban memberigaaminya apa
yang didapatkan atas jerih payahnya sendiri, balikansuami miskin
dan isteri kaya, suaminya harus memberi nafkah mékeamampuannya,

berdasarkan al-Quran :

3 Al-Bagarah (2): 233.

39 At-Thalaq (65): 6.
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Pemberian nafkah juga diatur dalam Undang-undanapéman
No.1 Tahun 1974 Pasal 34 Ayat 1 dan KHI Pasal 80 Ayayang
meliputi pemberian makanan, tempat tinggal dan ipakeDan hal itu
wajib bagi suami ketika isteri mulai tinggal bersaye dan mengijinkan
hubungan badan setelah pernikahan, asalkan tefduistari mampu
untuk itut

Islam dengan kitab sucinya al-Qur'an sangat mengngiruktur
sosial yang tidak adil dan menindas yang secararumelingkupi kota
Makkah waktu itu sebagai tempat asal mula Islamjdga kota-kota lain
di seluruh Dunia. Di dalam Islam tidak pernah dibay@m adanya
pengurangan hak atau penzaliman atas wanita depeinkagan kaum
laki-laki, sebab Islam adalah Syari'at Allah SWThgaditurunkan untuk
laki-laki dan wanita sekaligufé.

Perbedaan jenis kelamin melahirkan perbedaan jgeisder
diiringi dengan melahirkan suatu ketidakadilan akibaktor kontruksi

sosial oleh masyarakat sebagai kodrat Tuhan. Bathigeenkuat oleh adat

40 At- Thalag (65): 7.

“1 Asghar Ali EngineerHak-hak Perempuan Dalam Islarvet. Il (Yogyakarta :
LSPPA, 2000), him. 179.

“2 Abdul Halim AS,Kata Pengantar Kebebasan Waniferjemahan Khairul Halim
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 13.
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istiadat maupun interpretasi keagam&arMisalnya, wanita itu sebagai
suargo nunutneraka katut wanita itu sebagakonco wingkingyang
berfungsi 3 M (macak, masak, manak), meskipun mahakus
dipertahankan. Padahal contoh-contoh di atas balgierppada konstruksi
sosial yang dibentuk sehingga dapat dipertukar dégat dilakukan baik
itu kaum laki-laki maupun wanit4.

Ketidakadilan gender adalah suatu sistem dan strukt mana
kaum laki-laki dan wanita menjadi korban dari sistiersebut. Diskursus
dalam memahami perbedaan gender sungguh telah roalkam
perdebatan yang berkepanjangan dimasyarakat. Haébigr karena
penempatan atribut gender yang merujuk terhadaprféiologis dinilai
sangat bias gender serta merugikan kaum waniten&aeki-laki bukan
saja secara biologis dianggap memiliki penis, aeaapi secara budaya
memiliki apa yang diistilahkan sebagpénis budaya Sementara itu,
kaum wanita secara biologis tidak mempunyai penereka juga tidak
memiliki penis budaya sekalipun mereka menggunaganis tiruan
(plastic panty*

Ada dua teori untuk melihat hak laki-laki dan wanitenurut

Murtadha Muthahhari yakni :

43 Mansour FakihAnalisis Genderhim.15.

* Trisakti Handayani Sugiartikonsep dan Teknik Penelitan Gendegt. VIII
(Malang: UMM Press, 2008), him. 10.

4 g Suhandjati,Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Gendéid I
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 5.
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1. Teori Keidentikan memandang hak laki-laki dan wanita
didasarkan pada asumsi bahwa kehidupan sosial dalam
lingkungan keluarga sama dengan kehidupan sosidladi
lingkungan keluarga.

2. Teori Ketidakidentikan, memandang kehidupan kelaarg
didasarkan pada gagasan bahwa situasi kehidupaal sosi
keluarga berbeda dengan situasi sosial di luaakgéu*®

F. M etode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Studi ini merupakan penelitian pustaka (libraryesesh), yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (dataputiengan cara
menuliskan, mengklasifikasikan data yang diperalah buku-buku,
majalah, artikel, jurnal, media online maupun agsigip yang akan
dijadikan sebagai landasan teoritis dari permasalgtenelitiannya’
Sumber tersebut yang berkaitan dengan masalah akang dibahas
dalam penelitian ini mengenai persoalan-persoalatidékadilan
gender dalam peran ganda wanita.
2. Sifat Pendlitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitenelitian yang

menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasi dataraekualitatif.

¢ Murtadha Muthahharkak-hak Wanita Dalam Islantet 11l (Jakarta : Pt. Lentera
Basritama, 1995), him. 99.

47 Bambang Sunggondjetodologi Penelitian HukurtJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him.114.
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Untuk itu, dalam penelitian ini dimaksudkan untuk npeéaskan
kemudian menganalisa tentang ketidakadilan genddmnd peran
ganda wanita.
3.Teknik Pengumpulan Data
Kajian ini  merupakan kajian kepustakaan, untuk itu
memformulasikannya menggunakan dua sumber data,:yai
a. Data primer yakni, data pokok yang digunakan psmy untuk
menyusun skripsi ini, buku-buku pokok (primer) yadmgyunakan
dalam penyusunan skripsi ini adalah: Analisis Gendkn
Transformasi Sosial oleh Mansour fakih, Agumen kasan Gender
oleh Nasarudin Umar, Menata Ulang Keluarga Sakiokh Akif
Khilmiyah, Dialog Pemikiran Islam dan Realitas Enipioleh M.
Masyhur Amin, Wanita Dalam Masyarakat Indonesia okgho
Mudzhar, Peran Ganda Wanita Modern oleh Ibnu Ahmadtripa
Muslimah Berkarier Telaah Figih dan Realitas olefCAolik Mi’roj
b. Data sekunder yakni mengumpulkan data pustakabdku-buku
lain yang ada relevansinya dengan masalah ketidakadender
tersebut yaitu: Wanita di dalam Al-Qur'an oleh Aminaadud
Muhsin, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender olesddh Mulia,
Hak-hak Wanita Dalam Islam oleh Murtadha Muthahhbak-hak
Perempuan Dalam Islam oleh Asghar Ali Engineer dakuibuku
lain yang berkaitan dengan permasalahan diatasndaiandukung

penyusunan skripsi ini.
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4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
menggunakan normatif hukum Islam sebagai pemahasriadap
suatu kepercayaan ataupun kejadian-kejadian yaramndang sebagai
sebuah kenyataan, yang mempunyai kesatuan yan@kmadgingan
waktu, tempat, kebudayaan dan lingkungan sebagatutéum
perkembangan zaman.
5. Analisis Data
Setelah pengumpulan bahan kepustakaan, kemudéaukign
peninjauan data kemudian diklasifikasikan untuk memmudah
langkah anallisis dengan menempatkan masing-maditg sesuai
sistematika yang telah direncanakan dalam perelitg analisis
yang digunakan yaitu:

a. Deduktif, yaitu proses berpikir yang berangkat dari
pengetahuan atau fakta yang bersifat umum kemudian
menuju pengetahuan yang bersifat khif§usMetode ini
berangkat dari data yang bersifat umum ke dalam
pembahasan peran ganda wanita secara khusus serta
menjelaskan posisi wanita dalam rumah tangga.

b. Induktif, yaitu metode dimaksudkan untuk memperoleh

pengertian-pengertian yang utuh tentang pemahaema t

“8 pjus A. Partanto dan M.Dahlan Al-Barritamus Istilah Populer Lengkap
(Surabaya: Arkola, 2002), him. 82.
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yang diteliti yakni dengan mengangkat data danaffékta

khusus sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan pangjfat

umum?*Metode ini juga digunakan untuk memaparkan

ketidakadilan gender, serta pikiran-pikiran lain ngenai

masalah yang berhubungan dengan peran ganda wanita.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, Bab |, benqm@ndahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah untuk membaerg@njelasan mengapa
penyusunan ini perlu dilakukan dan yang melataak@eigi penyusunan.
Rumusan masalah dimaksudkan mempertegas pokok-paksilah yang
diteliti agar lebih fokus.

Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaaryyseman
untuk menjelaskan tujuan dan urgensi penyusunarPagaran tentang
telaah pustaka yang dimaksudkan untuk melihat fEmepenelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun kerangkidtitedimaksudkan
untuk menjelaskan pendekatan apa yang dipakai @gaiinana langkah-
langkah penyusunan ini dilakukan. Terakhir sistédmafpembahasan
adalah gambaran secara umum, logis dan korelatifgem@i bahasan
tentang penyusunan.

Bab Il, membahas tentang wanita karier dalam kghudslam

meliputi wanita dan keluarga dalam Islam, peran kiedudukan wanita

“®bid., him. 82
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dalam keluarga, kemudian membahas tentang problemaanita karier
dalam Islam.

Bab |Ill, berisi gambaran umum tentang uraian ké&addan
gender secara umum yang pembahasannya meliputieiam gender,
bertujuan sebagai pengantar untuk mengetahui yamgkdud dengan
gender. Perbedaan gender dengan seks, dimaksudkdénmembedakan
antara gender dengan seks. Kemudian ketidakadien diskriminasi
gender.

Sedangkan pada Bab IV menganalisa tentang ketidakaginder
dalam peran ganda wanita menurut Islam.

Pada Bab V, merupakan penutup dari seluruh rangkaisalah
yang ditimbulkan dan pengkrucutan persoalan denganarik sebuah
kesimpulan dari setiap paparan sebelumnya sertardged saran-saran

jika dianggap perlu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Wanita yang berkarier berarti ia tidak bisa bergimgenuh sebagai ibu
rumah tangga. Padahal fungsi ini mutlak harus aalda psetiap keluarga.
Sebab kalau isteri bekerja, dapat diramalkan balelsakga akan berantakan
kalau isteri tidak bisa memberikan pelayanan sepeyal kepada suaminya.
Karena, wanita karier tidak bisa sekaligus menjadirumah tangga, wanita
karier tidak bisa menjalankan sebagai isteri yaisg meluangkan perhatian
sepenuhnya kepada suaminya, wanita karier tidak liesfungsi sebagai ibu
dari anak-anaknya yaitu mengasuh, merawat, mendidik memberi kasih
sayang sepanjang waktu, urusan rumah tangga bias@ay@ani pembantu
yang sekaligus mengurusi anak-anaknya. Ternyatabsgetwm tidak bisa
menggantikan peran ibu dalam mengasuh anak-anailgabemeningkatnya
peran wanita bekerja di luar rumah berakibat pasl@ambahnya masalah-
masalah yang di hadapi wanita tersebut, wanita yaktf bekerja dan
berperan sebagai pendidik anak-anaknya seringk&nghmdapi dilema.
Kedua peran tersebut sama-sama membutuhkan wakaga dan perhatian.
Masalah ini timbul terutama bila yang bekerja tbudeadalah ibu rumah
tangga yang memiliki anak dan masih membutuhkahaasjasmani maupun
rohani.

Karier bagi wanita yang sesuai dengan ajaran Isdaisiah wanita

yang bekerja dalam rumah tangga dan tidak mengabaikgas pokoknya
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dalam rumah tangga. Suami tetap menjadi kepala lrulaagga meskipun
isteri seorang yang berprestasi tinggi. Di sinilataknya perbedaan dengan
fungsionalisme kontemporer yang melarang wanita aaenjvanita karier,
karena kekhawatiran isteri mendominasi suami sgaingmerusak
keseimbangan dalam rumah tangga. Islam Ilebih mekaka pada

kesepakatan dan saling pengertian dalam membaoguahrtangga.

B. Saran-saran

1. Dalam menentukan suatu produk hukum sebaiknya benge
pada al-Quran dan sunnah tanpa menambah dan meggura
makna aslinya.

2. Dalam sebuah perkawinan, harus senantiasa ada ppdyaikan
dalam menyadarkan arti sebuah keluarga bagi “kediah pihak”
dan membahagiakan dua pihak.

3. Harus ada upaya secara sadar dari suami maupun ustek
berbicara dan berkomunikasi dengan baik settaring” terhadap

keluhan yang dihadapi sebagai masalah bersama.
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Lampiran |

TERJEMAHAN TEKSARAB

No

Bab

Hala

man

Foot

Note

Terjemahan

7

kaum laki-laki itu adalah pemimpin ba
kaum wanita, oleh karena Allah tel
melebihkan sebahagian mereka (I3
laki) atas sebahagian yang lain (wani
dan karena mereka (laki-laki) tels

o]
ah
1Ki-
a),
ah

menafkahkan sebagian dari harta

mereka. sebab itu Maka wanita ya
saleh, ialah yang taat kepada Allah |
memelihara diriketika suaminya tida
ada, oleh karena Allah telah memelih
(mereka). wanita-wanita yang kan
khawatirkan nusyuznya, Mak
nasehatilah mereka dan pisahkan
mereka di tempat tidur mereka, d
pukullah mereka. kemudian jika mere
mentaatimu, Maka janganlah kan
mencari-cari jalan untu
menyusahkannya. Sesungguhnya A
Maha Tinggi lagi Maha besar.

ng
agi
ak
ara
nu
a
lah
an
ka
nu
Kk
lah

14

29

Dan seorang isteri adalah penangg
jawab di dalam rumah suaminya dan
akan dimintai pertanggung jawabann
atas tugas dan kewajibannya itu.

ung
dia
ya

15

30

Hai sekalian manusia, bertakw3g
kepada Tuhan-mu yang tel
menciptakan kamu dari seorang diri, d
dari padanya.Allah menciptaka
isterinya; dan dari pada keduanya Al
memperkembang biakkan laki-laki d
perempuan yang banyak. d
bertakwalah kepada Allah yang deng

lah
ah
an
AN
ah
AN
an
an

(mempergunakan) nama-Nya kamu

saling meminta satu sama lain d
(peliharalah) hubungan silaturrahi
Sesungguhnya Allah selalu menjaga
mengawasi kamu.

an
m.
dan

15

31

Allah tidak membebani seseord
melainkan sesuai dengsi
kesanggupannya. ia mendapat pat

ANg
an
nala




(dari kebajikan) yang diusahakann

ya

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan)

yang dikerjakannya. (mereka berdo

"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kam

a):

tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah
Engkau bebankan kepada Kami beban

yang berat sebagaimana Engh
bebankan kepada orang-orang sebe
kami. Ya Tuhan Kami, janganlg
Engkau pikulkan kepada Kami apa ya
tak sanggup Kami memikulnya. bé
ma'aflah kami; ampunilah kami; da
rahmatilah kami. Engkaulah penolo
Kami, Maka tolonglah Kami terhada
kaum yang kafir."

16

32

Hai manusia, Sesungguhnya Ka
menciptakan kamu dari seorang laki-Iz
dan seorang perempuan dan menjad
kamu berbangsa - bangsa dan bers
suku supaya kamu saling ken
mengenal. Sesungguhnya orang Yy
paling mulia diantara kamu disisi Allg
ialah orang yang paling taqwa diants
kamu. Sesungguhnya Allah Ma
mengetahui lagi Maha Mengenal.

au
lum
h
ng
Bri
an
ng
19

Ami
aki
kan
uku-
al-
ang
1h
ara
ha

17

35

Bagi isteri itu ada hak-hak berimbg
dengan kewajiban-kewajibannya sec
ma’ruf dan bagi suami setingkat leh
dari isteri.

ing
ara

ih

18

38

Para ibu hendaklah menyusukan a
anaknya selama dua tahun penuh, Y
bagi yang ingin menyempurnak
penyusuan. dan kewajiban ay|
memberi Makan dan pakaian kep3
Para ibu dengan cara ma'ruf. seseor
tidak dibebani melainkan menurut kag
kesanggupannya. janganlah seorang
menderita kesengsaraan karena anal
dan seorang ayah karena anaknya,
warispun  berkewajiban  demikia
apabila keduanya ingin menyap
(sebelum dua tahun) dengan kerel
keduanya dan permusyawaratan, M
tidak ada dosa atas keduanya. dan

nak-
aitu
AN
ah
1da
ang
lar
ibu
nya
dan
n.
ih
nan
aka
jika

kamu ingin anakmu disusukan ol

eh




orang lain, Maka tidak ada dosa bagi
apabila kamu memberikan pembaya
menurut yang patut. bertakwalah ka
kepada Allah dan ketahuilah bah

Allah Maha melihat apa yang kamu

kerjakan

mu
ran
nu
wa

18

39

Tempatkanlah mereka (para isteri)

di

mana kamu bertempat tinggal menurut

kemampuanmu dan janganlah ka
menyusahkan mereka unt
menyempitkan (hati) mereka. dan ji

mu
Uk
ka

mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq)

itu sedang hamil, Maka berikanlah

kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka

menyusukan (anak-anak)mu untuk
Maka berikanlah kepada mere
upahnya, dan musyawarahkanlah

mu
ka
di

antara kamu (segala sesuatu) dengan

baik; dan jika kamu menemui kesulit

Maka perempuan lain boleh

menyusukan (anak itu) untuknya.

AN

19

40

Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. dan

orang Yyang disempitkan rezkinya

hendaklah memberi nafkah dari harta

yang diberikan Allah kepadanya. Allah

tidak memikulkan beban kepa

Ha

seseorang melainkan sekedar apa yang

Allah berikan kepadanya. Allah kelak

akan memberikan kelapangan sesu
kesempitan.

dah

10

28

Dan Allah menjadikan bagimu rumah-
rumahmu sebagai tempat tinggal dan

Dia menjadikan bagi kamu ruma
rumah (kemah-kemah) dari ku

h-
it

binatang ternak yang kamu merasa

ringan (membawa)nya di waktu kan
berjalan dan waktu kamu bermukim d
(dijadikan-Nya pula) dari bulu domb
bulu onta dan bulu kambing, alat-al
rumah tangga dan perhiasan (yang ka
pakai) sampai waktu (tertentu).

11

30

Kaum laki-laki itu adalah pemimp
bagi kaum wanita, oleh karena Alls
telah melebihkan sebahagian mers




(laki-laki) atas sebahagian yang lain

(wanita), dan karena mereka (laki-laki)

telah menafkahkan sebagian dari harta

mereka. sebab itu Maka wanita ya

ng

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi

memelihara diri ketika suaminya tidak

ada, oleh karena Allah telah memelihara

(mereka). Wanita-wanita yang kamu

khawatirkan nusyuznya, Mak
nasehatilah mereka dan pisahkan
mereka di tempat tidur mereka, d
pukullah mereka. kemudian jika mere

a
lah
an
ka

mentaatimu, Maka janganlah kamu

mencari-cari jalan untuk

menyusahkannya. Sesungguhnya A
Maha Tinggi lagi Maha besar
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31
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah Dia menciptakan untukmu

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadikan-Ny
diantaramu rasa kasih dan saya
Sesungguhnya pada yang demikian

a

ng.
itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang berfikir.
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32

Para ibu hendaklah menyusukan amnak-

anaknya selama dua tahun penuh, Y
bagi yang ingin menyempurnak
penyusuan. dan kewajiban ay|
memberi Makan dan pakaian kep3
Para ibu dengan cara ma'ruf. seseof
tidak dibebani melainkan menurut kag
kesanggupannya. janganlah seorang
menderita kesengsaraan karena anal
dan seorang ayah karena anaknya,
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kerjakan.

14

33

12

Dunia adalah hiasan dan hiasan \y
terbaik adalah wanita yang shalehah.

15

35

14

Dan setiap isteri itu adalah pemim
atas penghuni rumah dan an
suaminya, dan ia akan dimint
pertanggung jawaban.

16

36
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Hai orang-orang yang berim;
peliharalah dirimu dan keluargamu d
api neraka yang bahan bakarnya ad:
manusia dan batu; penjaganya malai
malaikat yang kasar, keras, dan tic
mendurhakai Allah terhadap apa y3
diperintahkan-Nya kepada mereka
selalu mengerjakan apa vya
diperintahkan.
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40
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Dan orang-orang yang beriman, le
dan perempuan, sebahagian mer
(adalah) menjadi penolong bag
sebahagian yang lain. mereka menyu
(mengerjakan) yang ma'ruf, menceg
dari yang munkar.
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Hendaklah orang yang mampu membperi

nafkah menurut kemampuannya. ¢
orang Yyang disempitkan rezkiny

an
ya

hendaklah memberi nafkah dari harta

yang diberikan Allah kepadanya. Allg
tidak memikulkan beban kepa
seseorang melainkan sekedar apa
Allah berikan kepadanya. Allah kelg
akan memberikan kelapangan sesu
kesempitan.

ah
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14
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Dari Sa'ad bin Abu Waga
sesunggunya dia menceritakan bal
Nabi Saw bersabda: bahy
sesungguhnya belanja yang enga
berikan semata-mata karena All
niscaya engkau diberi pahg
karenannya, bahwa apa yang eng
berikan kemulut isterimu (Pembelanja

rumah tangga) akan dibalas oleh Allah.

S:
wa
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Dari Abu Mas'ud, dari Nabi Saw

bersabda: apabila seorang laki-l

aki

memberi belanja keluarganya dengan

ikhlas maka belanjanya diangg

sedekabh.
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67

Hai orang-orang yang beriman,

peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malai

at-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa y3

ng

diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa  yahg

diperintahkan.
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Para ibu hendaklah menyusukan apak-
anaknya selama dua tahun penuh, Yagitu

bagi yang ingin menyempurnakan

penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi Makan dan pakaian kepada

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseor

ang

tidak dibebani melainkan menurut kadar

kesanggupannya. janganlah seorang
menderita kesengsaraan karena anal
dan seorang ayah karena anaknya,

warispun  berkewajiban  demikian.

apabila keduanya ingin menyap

ibu
nya
dan

ih

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jjika

kamu ingin anakmu disusukan ol
orang lain, Maka tidak ada dosa bagi
apabila kamu memberikan pembaya
menurut yang patut. bertakwalah ka
kepada Allah dan ketahuilah bah
Allah Maha melihat apa yang kan
kerjakan.
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Dan setiap isteri itu adalah pemim
atas penghuni rumah dan an
suaminya, dan ia akan dimint

pin
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pertanggung jawaban.
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1.

BIOGRAFI PARA ULAMA

Imam Malik

Nama beliau adalah Malik Bin Anas lbnu ‘Amrul al-Asbak madani.
Beliau terkenal dengan Imam Dar al-Hijrah (Imam kd#adinah al-
Munawwarah). Kakeknya yang bernama Abu Amir adaldahsaeorang
sahabat Rosulullah. Beliau dilahirkan pada tahurl&32 M di kota Madinah
dan terdidik dalam suasana perkembangan ilmu-ilgama di kalangan para
sahabat, tabiin, kaum anshor, para cerdik pandaipdsga ahli hukum agama
Islam. Sejak kecil beliau belajar membaca al-Quidamgan lancar di luar
kepala dan mempelajari pula tentang sunnah. Damjséhya setelah dewasa
beliau belajar kepada ulama dan fugaha’ di kota iv&d sehingga beliau
menjadi seorang pemuka tentang sunnah dan sebagampin ahli hukum
agama di Negeri Hijaz. Beliau wafat pada hari Ahadygal 10 bulan Rabi’ul
awwal 179 H/789 M dalam usia 87 tahun.

Imam Asy-Syafi'i

Beliau dilahirkan di Gaza, Palestina pada tahunH5®7 M dengan
nama lengkap Abu ‘Abdillah Muhammad Bin Idris Asyadiyi. beliau hidup
pada masa Dinasti Abbasiyyah ketika khalifahnyabdijaoleh Harun ar-
Rasyid, al-Ma’mun dan al-Ma’sum. Beliau wafat diskat, Cairo pada tahun
204 H/20 Januari 820 M.

Imam Hambali

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bimbdd
Beliau dilahirkan pada tahun 164 H/780 M, di Bagd@dliau dikenal juga
dengan nama Abu Abdillah karena putranya AbdullakiaBguga hidup pada
masa pemerintahan al-Ma’'mun, salah seorang khaldlalam Dinasti
Abbasiyyah. Wakti itu aliran Mu'tazilah sedang laadipuncak kejayaanya.
limu pengetahuan yang pertama kali beliau peladalah ilmu pengetahuan
agama dan alat-alatnya. Pengetahuan ini beliajppedacara mendalam sejak
kecil di kota Bagdad kota kelahiran sendiri. Kenamndsetelah beliau berusia
16 tahun barulah berangkat mencari ilmu pengetakealuar kota, bahkan
sampai luar negeri. Beliau wafat pada hari jumaaggal 12 Robiul Awwal
tahun 241 H/855 M dan dimakamkan Bab al al-Harb Bagda

Vi



4.

Imam Bukhori

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bimd# bin
Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhori. ida yang terakhir inilah
yang terkenal dikalangan umat Islam. Beliau dilednir pada hari jum’at 13
Syawwal 194 H/21 Juli 810 M di kota Bukhoro. Padautal210 H, beliau
beserta ibu dan saudaranya pergi menunaikan idajatkemudian ia tinggal
di Hijaz unuk menuntut ilmu dari fugaha’ dan muhaddi Setelah itu beliau
bermukim di Madinah dan menyusun kitabTarikh al-Kabir. Pada waktu
muda beliau telah hafal 70.000 hadist beserta ssmaaldnya. Pada masa
tuanya beliau pergi ke Khartanak sebuah kota kit@bamarkand dan wafat di
sana pada tanggal 30 Ramadhon tahun 256 H/31 Ag8%$/1. karyanya
yang paling terkenal dalam bidang hadist adalalihSaBukhori.

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husein Muslim ibnidajfaj al-
Qusyaili an-Naisaburi, lahir di Naisaburi pada tehdf4 H. dalam
perantauannya untuk menemui imam-imam hadist, bbpkagi ke Hijaz, Irak,
Syam, Mesir dan kota-kota lainnya. Beliau meriwkgat hadist antara lain
dari Ibnu Hanbal, Ishaqg, Ibn Rawaih dan lain-laivaB karyanya ialah :
Sahih Muslim, Tabagat at-Tabi'in dan lain-lain. i&el wafat pada tanggal 25
Rajab 261 H di Nasabat sebuah kampung di Naisaburi.
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